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ABSTRAK

Sektor jasatelah berkontribusi pada sektor ekonomi salah satunya dalam peningkatan mobilitas
masyarakat melalui jasa transportasi udara. Pemanfaatan sektor jasa ini cenderung meningkat
setiap tahunnya, setiagp maskapai berupaya untuk memberikan keselamatan, kepuasan
pelanggan, serta kinerja ketepatan waktu (On Time Performance/OTP). OTP merupakan
persentase nilai perbandingan actual time dengan scheduled time ketika kegiatan penerbangan
dilakukan. Gap besar mengindikasikan adanya cancel/delay yang disebabkan oleh berbagai
faktor seperti kurangnya waktu dalam persiapan preflight, penanganan pesawat, crewing,
maupun faktor lainnya. Kurangnya waktu persiapan preflight dapat diakibatkan oleh
banyaknya jadwal penerbangan ataupun plotting time untuk aktivitas yang kurang optimal
(scheduling). Penanganan pesawat yang cukup lama salah satunya dapat diakibatkan oleh
ketidakmampuan maskapai dalam mengoptomal kan maintenance yaitu ketidakmampuan dalam
menemukan permasalahan dengan cepat (corrective maintenance yang kurang optimal)
ataupun dapat disebabkan oleh lamanya persigpan akibat ketidakoptimalan preventive
maintenance. Penelitian ini menggunakan metode penentuan sampel yaitu simple random
sampling dengan total sampel sgjumlah 92 orang crew/staf. Pengumpulan data yang digunakan
yaitu metode observasi, wawancara, serta kuesioner dengan teknik analisis data yaitu
Moderated Regression Analysis (MRA). Penelitian menghasilkan adanya pengaruh positif
scheduling terhadap kinerja OTP yang kemudian mampu dimoderasi maintenance.

Kata Kunci: scheduling, on time performance, maintenance.

ABSTRACT

The service sector’s contributed to the economic sector as increasing the mobility of the people
through air transportation services. Each airline strives to provide safety, customer
satisfaction, and On Time Performance (OTP) because of the utilization tends to increase
every year. OTP is the comparisons percentage value of actual time with scheduled time when
flight activities are carried out. Large gaps indicate cancel/delay which can be caused by
various factors such as lack of time in preflight preparation, aircraft handling, crewing, and
others. The lack of preflight preparation time caused by nonoptimal scheduling ( many flight
schedules or inefficiencies plotting time on activity). The delayed time on handling aircraft
one of which caused by the inability of airline to optimize maintenance activity such as
inability to find problems quickly (corrective maintenance that is less than optimal) or the
length of preparation due to preventive maintenance. The method of determining samplein this
study’s simple random sampling with total sample of 92 crew/staff. Data collection is done by
observation, interviews, and questionnaires with data analysis technique namely Moderated
Regression Analysis (MRA). The result can concluded, scheduling has a positive effect on OTP
which was then able to be moderated by maintenance.

K eywor ds: scheduling, on time performance, maintenance.
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PENDAHULUAN
Sektor jasa merupakan salah satu sektor yang berhasil berkontribus

terhadap sektor ekonomi seperti penyediaan lapangan pekerjaan, pemenuhan
kebutuhan masyarakat secara ekonomis, serta pemenuhan kebutuhan masyarakat
secara sosia yaitu melalui peningkatan mobilitas masyarakat (Heizer dan Render,
2015; Sutandi, 2015). Sektor jasa yang memberikan pelayanan jasa berupa
mobilitas kepada masyarakat adalah jasa transportasi. Transportasi merupakan
jasa yang hingga kini mendapat banyak perhatian dari masyarakat oleh karena
kebutuhan masyarakat untuk berinteraksi, bekerja, ataupun melakukan aktivitas
lainnya. Kebutuhan untuk menjangkau berbagai tempat yang melampaui batas-
batas wilayah dengan cepat menyebabkan adanya peningkatan pemanfaatan jasa
transportasi khususnya transportasi udara.

Peningkatan pemanfaatan jasa ditunjukkan dengan adanya kenaikan jumlah
penumpang dari tahun ke tahun dengan jumlah per tahun dari salah satu bandar
udara tersibuk mencapai dua puluh juta penumpang hanya untuk penerbangan
domestik. Pemanfaatan tersebut ditunjukkan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1.

Jumlah Penumpang Penerbangan Domestik di Bandar Udara Utama
Indonesia Periode 2013-2018 (dalam Orang)

Bandar 2013 2014 2015 2016 2017 2018
Udara TW14 TW14 TwW14 TwWi14 TWI14  TW12

Polonia 3.174.224 3134138 3.226.695 3.648.253 3.677.723 2.591.809

Soﬁ‘;g;" 20.650.308 20.265.692 19.131.400 20.575.982 21.931.280 15.161.612
Juanda  7.264393 6.987.700 6.857.696 8.019.635 7.924393  5.495.402
lGustl ) o44311 4516163 4122180 4925589 5128687  3.714.920
Ngurah Rai

Hasanudin 3470472 3147580 3.306.353 3.925.151 4.118.039 2.882.522

Sumber: Data Diolah, 2018
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Peningkatan pemanfaatan ini menyebabkan adanya peluang dengan pasar
yang cukup tinggi sehingga memungkinkan para pebisnis untuk masuk pada
bisnis jasa penerbangan. Para pebisnis berupaya untuk memenangkan persaingan
melalui keunggulan kompetitif yang dimiliki masing-masing pebisnis yang mana
keunggulan kompetitif tersebut haruslah mampu menciptkan added value yang
dapat menggambarkan kinerja dari perusahaan. Dalam jasa transportas,
khususnya transportasi udara, ukuran kinerja perusahaan yaitu maskapa dapat
dilihat dari tiga hal yaitu (1) keselamatan, (2) On Time Performance (OTP), serta
(3) pelayanan kepada konsumen.

Keselamatan merupakan hal terutama dari bisnis jasa ini sehingga tingkat
kinerja keselamatan maskapai dapat dilihat dari sedikitnya jumlah kecelakaan
penerbangan yang terjadi, berat atau ringannya jenis kecelakaan yang terjadi, serta
jumlah penumpang/crew yang selamat dari kecelakaan tersebut. Sedangkan
kinerja pelayanan dapat ditunjukkan dari kepuasan konsumen setel ah pemanfaatan
jasa ini. Kinerja On Time Performance (OTP) merupakan kinerja yang diukur
berdasarkan kemampuan maskapai dalam memberikan jasa penerbangan yang
tepat waktu atau dengan kata lain kemampuan maskapai dalam melakukan
aktivitas penerbangan yang sesuai dengan waktu yang dijadwalkan. Penjadwalan
ini mengacu pada tiga jenis keputusan, yaitu (1) pemeliharaan pesawat, (2) daftar
jam keberangkatan, dan (3) awak pesawat (Heizer dan Render, 2011). Hal ini
berarti, penjadwalan akan lebih efektif ketika ketiga keputusan tersebut dapat

dikelola dengan baik.
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Pemeliharaaan pesawat mencakup seluruh aktivitas yang berkaitan dengan
menjaga/memastikan peralatan sistem agar dapat bekerja (Daulay dkk, 2013).
Taktik dalam pemeliharaan atau maintenance seperti menerapkan /meningkatkan
aktivitas pemeliharaan preventif serta meningkatkan kemampuan/kecepatan dalam
perbaikan (Heizer dalam Daulay dkk, 2013). Aktivitas ini sangat penting untuk
dilakukan guna mencegah terjadinya kegagalan pada mesin khususnya dalam
menjaga keselamatan para penumpang dan crew ketika aktivitas penerbangan
dilakukan.

Penelitian dilakukan untuk menghasilkan bukti empiris bahwa scheduling
dapat mempengaruhi kinerja maskapal penerbangan yang kemudian
menghadirkan maintenance sebagai pemoderasi yang peranannya dapat
memperkuat/memperlemah hubungan tersebut khususnya pada kinerja On Time
Performance (OTP).

OTP menunjukkan ketepatan waktu maskapai penerbangan yang apabila
melakukan penerbangan tepat waktu akan menunjukkan kinerja dalam persentase
sebesar 100% (Mahendrayani, 2016). Tolok ukur kinerja ini berupa persentase
ketepatan waktu atau persentase perbandingan waktu antara scheduled time
dengan actual time yang mana menjelaskan bahwanilai OTP tinggi menunjukkan
kinerja ketepatan waktu yang baik, sedangkan OTP yang rendah mengindikasikan
adanya keterlambatan jadwal penerbangan (Zulaichah, 2014). Keterlambatan
jadwal penerbangan atau delay dapat disebabkan oleh beberapa faktor interna
maupun eksternal maskapai seperti yang diklasifikasikan oleh International Air

Traffic Association (IATA) dalam Sandard Delay Code: Airport Handling
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Manual 730 yang kemudian dikelompokkan oleh Direktorat Jendral Perhubungan
Udara sebagai faktor penyebab keterlambatan yaitu seperti faktor teknis
operasional, faktor non teknis operasional, faktor cuaca, serta faktor lain seperti
kemungkinan adanya hewan yang masuk ke area runway, gangguan penerbangan
di areasis udara, turbulensi, dan lain sebagainya (Zulaichah, 2014). Faktor teknis
operasional meliputi faktor penyebab yang diakibatkan oleh lingkungan eksternal
contohnya seperti antrian pesawat pada saat lepas landas atau dapat diakibatkan
dari lamanya pengisian bahan bakar. Faktor non teknis operasional dapat
disebabkan oleh proses bagasi yang menyita waktu cukup lama, kesalahan pada
saat melakukan check in, pergantian pesawat, ataupun faktor lainnya. Sedangkan
faktor cuaca disebabkan oleh pembersihan salju atau cuaca yang tidak mendukung
dilakukannya aktivitas penerbangan.

Satu fase penerbangan dari bandar udara asal menuju bandar udara tujuan,
dimulai dari fase terbang (mulai dari persiapan terbang/preflight), taxi-out dari
apron, lepas landas (take-off), terbang menanjak (climb), terbang jelgjah (cruise),
terbang menurun (descent), approach dan taxi-in di bandar udara tujuan
(Nurhayati dan Y unitha, 2016).

Penjadwalan perusahaan penerbangan memuat keputusan strategis yang konkret
terhadap berbagal macam pertimbangan seperti kapasitas jumlah armada dan rute
penerbangan, ketersediaan crew, serta satu kesatuan aktivitas crew mulai dari
persiapan pesawat hingga pesawat lepas landas. Penjadwalan ini berkaitan dengan
flight operation yang merupakan serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan

otorisasi dan persiapan serta pelaksanaan rencana penerbangan, seperti mencakup
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flight dispatch, operation controller, dan flight following (Gifari, 2017). Secara
rinci berfungss membuat jadwal crew, tracking crew, mengatur port crew,
memonitor radio navigasi, membuat flight plan, mengisi load sheet, membaca
peta meteorologi, menghitung performance pesawat dalam menentukan batasan
berat ketika melakukan take off maupun landing, menghitung central of gravity,
dan lain sebagainya.

Aktivitas penjadwalan tidak terlepas dari kontribusi para petugas ground
handling yang bersentuhan secara langsung dengan persiapan flight maupun pada
post flight. Ground handling adalah suatu kegiatan maskapai yang berkaitan
dengan penanganan atau pelayanan terhadap para passanger berikut bagasinya,
cargo, pos, perlatan pembantu pergerakan pesawat di darat dan pesawat terbang
itu sendiri selama berada di airport baik untuk departure maupun untuk arrival.
Aktivitas ini memiliki ruang lingkup batas pekerjaan yaitu mulai pada fase atau
tahap pre flight dan pada post flight, yaitu penanganan penumpang dan pesawat
selama berada di bandara yang mana secara teknis operasional aktivitas ground
handling ini dimulai pada saat pesawat taxi (berada pada parking stand), mesin
sudah dimatikan, roda pesawat sudah diganja (block on) dan pintu pesawat sudah
dibuka (open the door) dan para penumpang sudah keluar dari pesawat, maka
pada saat itu para staf darat sudah memiliki kewenangan untuk mengambil alih
pekerjaan dari Pilot in Command (PIC) beserta cabin crew. Pekerjaan ground
handling yang mengacu pada Aircraft Handling Manual (AHM 810) Annex A
daam Ground Handling Agreement, Cargo, dan Mail Handling memiliki

kegiatan berdasarkan section yaitu (Susanti, 2016): Section 1. Representation
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Accomodation, Section 2 : Load Control and Communication, Section 3 : Unit
Load Devisi (ULD), Section 4: Passanger & Baggage, Section 5: Cargo & Mail,
Section 6 : Ramp, Section 7: Aircraft Servicing, Section 8: Fuel & Qil, Section 9 :
Aircraft Maintenance, Section 10 : Flight Operation & New Administration,
Section 11 : Surface Transportation, Section 12 : Catering Service, Section 13:
Servicing & Administration, Section 13: Servicing & Administration, Section 14 :
Security.

Kegiatan penjadwalan erat kaitannya dengan aktivitas penjadwalan crew
oleh karena jumlah crew ataupun petugas serta fungs dan tugas dari crew
sangatlah berpengaruh terhadap kelancaran dalam persigpan flight. Disamping
crewing, aktivitas penjadwalan juga memiliki kaitan dengan aktivitas bandara
khususnya pada saat jam-jam sibuk karena satu fase penerbangan meliputi
berbagai aktivitas pesawat dari berbagai maskapai yang beroperasi pada bandar
udara tersebut serta berkaitan dengan ketersediaan fasilitas dalam mendukung
operasional pesawat dari masing-masing maskapai. Satu fase penerbangan
memberikan kontribusi terhadap konsumsi bahan bakar pesawat yang manahal ini
sangat penting bagi maskapai penerbangan agar dapat mengoperasikan pesawat
dengan tepat waktu agar tidak menimbulkan penambahan biaya operasiona
penerbangan. Menjadwalkan penerbangan dengan tepat dapat menghindarkan
maskapai dalam mengalami keterlambatan akibat faktor internal yang mana
keterlambatan dalam kegiatan penerbangan terbagi dalam dua jenis yaitu ground
delay (terjadi dimulai dari gate sebelum keberangkatan hingga taxiing menuju

landasan pacu yang dapat diakibatkan oleh kepadatan lalu lintas
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penerbangan/jumlah keberangkatan melebihi kapasitas bandar udara) dan airbone
delay (terjadi pada saat pesawat udara memasuki fase holding sebelum pesawat
mel aukan pendaratan).

Pemeliharaan (maintenance) mencakup keseluruhan aktivitas yang
bertujuan untuk menjaga keseluruhan peralatan sistem agar dapat bekerja,
memperpanjang umur pakai fasilitas produksi, menjamin kesiapan operasional
seluruh fasilitas, menjamin keselamatan operator, mendukung kemampuan mesin
untuk dapat memenuhi kebutuhan sesuai fungsinya, serta untuk mencapai tingkat
biaya perawatan optimal (Heizer dan Render, 2011;Prihastono dan Prakoso,
2017). Maintenance dapat dibagi ke dalam dua macam kegiatan yaitu preventive
maintenance yang meliputi pemeriksaan dan pemeliharaan berkala/rutin serta
corrective maintenance yang meliputi penanganan kerusakan dan aktivitas lain
setelah terjadi atau ditemukannya kerusakan. Jasa penerbangan memliki

maintenance program seperti pada Tabel 2 berikut ini.

Tabed 2.
Maintenance Program
Check  Lokas Deskripsi Duras
Line Gate Harian (sebelum penerbangan pertama atau saat ~1jam

pesawat transit), kegiatan yang dilakukan meliputi
visual inspections seperti fluid level tires and
brake, emergency equipment.

A Gate Routine light maintenance dengan jenis ~10jam
maintenance yang dilakukan meliputi engine
inspection.

B Gate Jenis maintenance yang mirip dengan A check ~10jam hingga~1
namun dengan jenis tugas maintenance yang hari
berbeda (may occur consecutive A check)

C Hangar  Structural inspection of airframe, opening access ~3 hari hingga~1
panel meliputi routine and nonroutine minggu

maintenance serta kegiatan run-in tests

Bersambung..

Lanjutan Tabel No.2
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Check  Lokas Deskripsi Duras

D Hangar  Major structural inspection of the airframe after ~1 bulan
paint removal, engines, landing gear, and flaps
removed; instruments, electronic and electrical
equipment removed; interior fittings removed;
hydraulic and pneumatic components removed.

Sumber: Saltoglu et al.,2016

Hipotesis pertama yaitu scheduling berpengaruh positif terhadap kinerja
maskapai penerbangan dikembangkan dengan melihat adanya korelasi secara
teoritis dan penelitian terdahulu yang mana mendukung pernyataan bahwa
penjadwalan yang meliputi penetapan jadwa keberangkatan, penjadwalan
kegiatan, struktur tugas, crewing, serta penetapan waktu per aktivitas dapat
mempengaruhi  kinerja ketepatan waktu maskapai penerbangan (Billinget al.,
2013; Girasyitia dan Santosa, 2015; Zulaichah, 2014; Pratama, 2015). Pendlitian
Girasyitia dan Santosa (2015) lebih dalam menjelaskan bahwa scheduling pada
jam-jam sibuk ternyata dapat menyebabkan pada keterlambatan kedatangan
pesawat. Penelitian tersebut memiliki hubungan dengan telaah literatur yang
dilakukan Gifari (2017) yaitu menyatakan bahwa delay dapat terjadi akibat
perencanaan aktivitas penerbangan yang kurang optimal, kebutuhan operasional
yang tidak terpenuhi, terlambatnya boarding atau departure crew, kekurangan
crew, adanya permintaan khusus dari crew yang bertugas, keterlambatan awak
kabin, kekurangan awak kabin, ataupun adanya permintaan khusus pilot in
command ketika melakukan security check. Maka dari itu, aktivitas penjadwalan
ini berkaitan dengan penugasan dan aktivitas petugas, crew, maupun staf karena
dianggap mampu meningkatkan produktivitas karyawan yang kemudian dapat
memberikan kontribusi pada kinerja organisasi apabila dilakukan dengan tepat

(Wittmer et al., 2015; Suptihati, 2014). Lebih dalam dijelaskan dalam penelitian
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Billing et al. (2013) bahwa penjadwalan kegiatan dapat menurunkan hal-hal
negatif antara struktur tugas dan keterlibatan pekerjaan yang kemudian dapat
meningkatkan kinerja baik dari suatu perusahaan. dengan kata lain, struktur tugas
yang dibentuk dalam penjadwalan serta keterlibatan para petugas/pekerja dapat
memberikan kontribusi tambatan dalamn meningkatkan kinerja dari suatu
perusahaan. Penelitian-penelitian serta kajian teori tersebut mendukung
pengambilan hipotesis pertama yang menyatakan bahwa scheduling berpengaruh
positif terhadap kinerja maskapai penerbangan.
H1: Scheduling berpengaruh positif terhadap kinerja maskapai penerbangan.
Hipotesis kedua yaitu maintenance berperan dalam memoderasi pengaruh
scheduling terhadap kinerja maskapai penerbangan dikembangkan dengan melihat
korelasi secarateoritis dan penelitian terdahulu yang mana mendukung pernyataan
bahwa maintenance dapat mengurangi kegagalan internal, memperkuat ataupun
memperlemah scheduling, dapat menyebabkan penundaan jam keberangkatan
oleh karena penanganan pesawat ketika terjadi kerusakan sehingga penjadwalan
keberangkatan dapat terlaksana sesuai dengan yang dijadwalkan (Heizer dan
Render, 2011; Eltoukhyet al., 2017; Gifari, 2017). Aktivitas penerbangan erat
kaitannya dengan ketersediaan fasilitas dan kesigpan fasilitas untuk digunakan.
Fasilitas-fasilitas ini membutuhkan kegiatan maintenance atau pemeliharaan
untuk menjaga keefektifannya (Daulay dkk., 2013; Hassanain et al., 2014; Tokgoz
et al., 2018). Pendlitian Pratama (2015) juga mengaitkan kurangnya ketersediaan
fasilitas yaitu khususnya parking stand area dapat menyebabkan keterlambatan

arrival yang mana dalam ha ini penjadwalan pada jam sibuk yang didukung
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dengan adanya ketersediaan fasilitas yang siap digunakan dapat mempengarunhi
kinerja dalam hal ketepatan waktu. Pernyataan terkait fasilitas tersebut didukung
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Shanmugam dan Robert (2015) yang
menjelaskan bahwa maintenance merupakan faktor krusid daam jasa
penerbangan karena 30-90% kecelakaan dalam aktivitas penerbangan diakibatkan
oleh kegagalan dalam meminimisas human errors pada aircraft maintenance,
kesesuaian maintenance untuk fasilitas bandar udara, manpower dan prosedur
penggunaan peral atan secara baik dan benar. Lebih jelasnya penelitian Eltoukhy et
al. (2017) menjelaskan bahwa maintenance yaitu terkait pemeliharaan operasional
atau pemeliharaan secara preventive meliputi total akumulasi jam terbang, jumlah
take off pesawat, dan kapasitas tenaga kerja yang melakukan pemeliharaan dapat
menyebabkan penundaan jam keberangkatan penerbangan apabila tidak
diperhatikan dengan baik karena faktor-faktor tersebut dapat menyebabkan waktu
pemeliharaan pesawat memerlukan waktu lebih lama sebelum digunakan kembali.
Berdasarkan penelitian dan kajian teori yang dipaparkan tersebut, maka hipotesis
kedua yang dapat ditarik adalah maintenance berperan dalam memoderasi
pengaruh scheduling terhadap kinerja maskapai penerbangan.
H.:Maintenance berperan dalam memoderasi pengaruh scheduling terhadap
kinerja maskapai penerbangan.
Penarikan kedua hipotesis tersebut dapat dijelaskan dalam model kerangka

konseptual seperti yang digambarkan pada Gambar 1.
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Gambar 1.Model Kerangka Konseptual
Model kerangka konseptua ini menjelaskan bahwa pengaruh penjadwalan

atau scheduling terhadap kinerja maskapai penerbangan ditunjukkan oleh Hj.
Pengaruh ini dapat diperkuat atau diperlemah pengaruhnya oleh variabel
maintenance atau pemeliharaan yan ditunjukkan oleh H..
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif yang dilakukan untuk mengidentifikasi ada tidaknya
keterkaitan kemampuan maskapal dalam mai ntenance
(pemeliharaanperalatan/mesin yang terkait dengan aktivitas penerbangan) dengan
kemampuan dalam penetapan jadwal keberangkatan yang kemudian dapat
mempengaruhi kinerja dari maskapai penerbangan Garuda Indonesia di Bandara |
Gusti Ngurah Rai Bali pada PT. Angkasa Purall.

Populas dalam penelitian ini adalah  seluruh pekerja yang meliputi

karyawan/staff/crew maskapai Garuda Indonesia. Kualitas data dapat sangat
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dipengaruhi dari pemilihan sampel yang tepat (Benoit et al., 2017). Sampel dalam
penelitian ini anggota populasi yang dipilih sebaga sampe adalah
karyawan/staff/crew yang berhubungan langsung dengan aktivitas keberangkatan
pesawat. Pertimbangan dalam memilih sampel melaui teknik simple random
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara acak. Dalam penentuan ukuran

sampel digunakan rumus Y amane seperti berikut ini (Sugiyono, 2017:149).

N

Keterangan:

n = Jumlah sampel yang diperlukan

N = Jumlah populasi

£ = tingkat kesalahan sampel (sampling error)

Total populas yaitu ground handling Garuda Indonesia yang bekerja sama
dengan Gapura Group adalah sebanyak 1.200 orang. Sehingga sampel dapat
dihitung dengan tingkat kesalahan sampel yang digunakan adalah 10% seperti

perhitungan berikut ini.

1.2 1.2
n= - - = = 92 orang
1+1.2  (0,1)2 1

Sehingga total sampel yang digunakan adalah sebanyak 92 orang
staff/crewground handling yang menangani Garuda Indonesia Airline.

Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah melalui
observasi, wawancara, dan angket/kuesioner. Observasi dilakukan dengan metode
non-participant observation karena pengumpulan data hanya dengan pengamatan
dan tidak terlibat secara langsung. Penelitian dilakukan dengan memanfaatkan

aplikas Flightradar24 yang memuat informasi terkait jalur penerbangan, jadwal
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keberangkatan dan actual flight, rute penerbangan, serta jenis pesawat yang
digunakan. Berikut disediakan gambar ilustrasi aplikas yang telah digunakan
dalam penelitian.

Wawancara dilakukan pada awal observasi dengan metode semi-structured
secara forma dan informal dengan mengajukan pertanyaan secara langsung
kepada pihak yang bersangkutan sehingga mendapatkan informasi mengenai
perusahaan, keseluruhan aktivitas yang dilakukan crew dan staff yang bekerja
langsung sebelum pesawat take off, pelaksanaan maintenance baik secara
preventif ataupun korektif,  flight operation, standar operasional, serta
ketidakmampuan perusahaan memberikan pelayanan tepat waktu oleh karena
hambatan baik secara eksternal maupun internal.

Penyebaran angket atau kuesioner dilakukan kepada responden dari crew
dan staff yang bertugas, serta responden sebagai sumber data sekunder dalam
penelitian. Kuesioner yang di sebar kepada responden (crew dan staff) berupa
daftar pertanyaan untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan maintenance yang telah
dilakukan perusahaan, proses dan keputusan scheduling keberangkatan domestik
yang diuji dengan skalalikert.

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Moderated Regression
Analysis (MRA). Uji interaksi digunakan untuk mengukur peran variabel
moderasi apakah memperkuat/memperlemah hubungan antara suatu variabel
bebas terhadap variabel terikat (Utama, 2016:149). Moderated Regression
Analysis menggunakan pendekatan analitik yang mempertahankan integritas

sampel dan memberikan dasar untuk mengontrol pengaruh variabel moderator

3486



E-Jurnal Mangjemen, Vol. 8, No. 6, 2019 :3473-3501

(Ghozali, 2016:219). Untuk menggunakan MRA dengan satu variabel predictor

(X), rumus yang dapat digunakan, yaitu (Ghozali, 2016:219):

F =a-+ ﬁlxﬂ + II:EE + II_:_(XEEE) e A <P (2)
K eterangan:
Y = KinerjaMaskapai Penerbangan
o = Konstanta
B1,B2,83 = Koefisien Regresi
Xi = Scheduling
Z = Maintenance
XiZi = Interaks antara scheduling dengan maintenance
E = Standar error.

Berikut ini beberapajenis moderasi yang dilihat dari interaksi antar variabel

(Utama, 2016:150).

Tabd 3.

Jenis Peran Moderas

No. Hasil Uji
1 B, non significant
' B significant
5 B, significant
' B significant
3 B significant

3 non significant

4 B2 non significant
' B3 non significant

Jenis Moderasi
Moderasi murni (pure moderator)

Moderasi semu (quasi moderator) yaitu merupakan
variabel yang memoderasi hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen yang sekaligus
menjadi variabel independen.

Predikator moderasi (predicator moderation variable),
yaitu variabel moderasi hanya berperan sebagai
predikator (independen), dan bukan memoderasi dalam
model hubungan yang dibentuk.

Moderasi potensial (homologiser moderator), yaitu
variabel tersebut potensial menjadi variabel moderasi.

Sumber: Suyana Utama, 2016

Koefisen moderasi dapat menjelaskan bagaimana peranan Z kepada

pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) dengan jenisperanan

dapat memperlemah atau memperkuat. Berikut ini adalah penjelasan dengan

melihat koefisien B;dan B3 (Utama, 2016:150).Jika B; positif, signifikan atau

tidak, dan Ps; positif signifikan, maka Z sebagai variabel moderasi yang

memperkuat variabel X terhadap Y, jika 1 negatif, signifikan atau tidak, dan 3

negatif signifikan, maka Z sebagai variabel moderasi yang memperkuat pengaruh
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X terhadap Y, Jika B, positif, signifikan atau tidak, dan 3 negatif signifikan, maka

Z sebagai variabel moderasi yang memperlemah pengaruh X terhadap Y, jika B

negatif, signifikan atau tidak, dan B3 positif signifikan, maka Z sebagai variabel

moderasi yang memperlemah pengaruh X terhadap Y.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji validitas dilakukan untuk memeriksa pengukuran indikator penelitian

sudah tepat di dalam instrumen penelitian yang berupa kuesioner. Indikator

dianggap valid jika nilai rniwung l€bih besar dari repe (r > 0,207). Hasil penelitian

tersedia pada Tabel 4.

Tabe 4.
Hasil Uji Validitas
No. Variabel Indikator K oef. . Ket.
Korelas

1 Kinerja(Y) (Y11) Penanganan penumpang dan bagasi 0,587 Valid
(Y12) Penanganan penumpang dan bagasi 0,440 Valid
(Y13) Penanganan aircraft andramp handling 0,509 Valid
(Y 1.4) Penanganan technical and aircraft equipment 0,320 Valid
(Y15) Penanganan flight operation 0,669 Valid
(Y16) Penanganan dan penjadwalan crew 0,706 Valid
(Y17) Air Traffic Flow Management Restrictions 0,543 Valid
(Y 1) Faktor keterlambatan akibat penanganan bagasi 0,333 Valid
(Y 1.9) Faktor keterlambatan akibat operasional 0435 Valid

penerbangan '
(Y 1.10)Faktor keterlambatan akibat ground handling 0,448 Valid
(Y 1.11)Faktor keterlambatan akibat aktivitas preflight 0,276 Valid
(Y 1.10) Faktor keterlambatan akibat teknis 0.504 Valid

penerbangan '
(Y 1.13)Faktor keterlambatan akibat operasi 0.564 Valid

penerbangan '
(Y 1.14)Faktor keterlambatan akibat 0422 Valid

penjadwal an/pergantian crew '
2. Scheduling (X1.4) Pilot in command (PIC) 0,672 Valid
(X) (X12) Penjadwalan flight officer 0,678 Valid
(X1.3) Ketepatan flight attendant 0,591 Valid
(X1.4) Pemahaman crew 0,585 Valid
(Xy5) Briefing 0,541 Valid
(X16) Ketepatan waktu kerja crew 0,470 Valid
(X1.7) Penjadwalan penerbangan 0,781 Valid
3. Maintenance  (Zy,) Pembersihan 0,725 Valid
2) (Z1.2) Pengecekan 0,672 Valid
(Z1.3) Penyetelan 0,694 Valid

Bersambung..
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Lanjutan Tabel No.4

No. Variabel Indikator K oef. Ket.
Korelas
(Z1.4) Pengisian bahan bakar 0,478 Valid
(Z15) Duras aktivitas maintenance 0,244 Valid
(Z1.6) Kemampuan menemukan penyebab kerusakan 0,660 Valid
(Z1.7) Kemampuan perbaikan 0,577 Valid
(Z1.8) Overhaul 0,616 Valid
(Z1.9) Kemampuan perbaikan 0,654 Valid

Sumber: Data Diolah, 2018

Tabel 4 menunjukkan hasil perhitungan untuk variabel kinerja adalah valid
(keseluruhan indikator valid), variabel scheduling adalah valid (keseluruhan
indikator valid), dan variabel maintenance adalah valid (keseluruhan indikator
valid).

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi alat ukur dalam
penggunaannya. Instrumen reliabel apabila digunakan beberapa kali untuk
mengukur obyek yang sama namun tetap menghasilkan data yang sama. Variabel
reliabel jika Cronbach’s Alpha memperoleh nilai yang lebih besar dari 0,6.

Penjelasan terdapat pada Tabel 5.

Tabel 5.
Hasil Uji Reliabilitas
No. Variabel Cronbach’s Alpha K eterangan
1. Kinerja(Y) 0,748 Reliabel
2. Scheduling (X) 0,729 Reliabel
3. Maintenance (2) 0,768 Reliabel

Sumber:Data Diolah, 2018

Pengaruh schedulingdan peranan maintenance dapat dilihat dari hasil
scoring kuesioner yang kemudian diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS 24.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari rekapitulasi hasil MRA, hasil

analisis koefisien regresi pada Tabel 6 adalah sebagal berikut.

¥ = —45,251 + 3,649X, + 1,646 £, — 0,061(X,Z,)
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Tabe 6.
Rekapitulasi Hasil MRA
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error  Beta
1 (Constant) -45,251 19,906 -2,273 0,025
Scheduling (X) 3,649 0,720 2,320 5,070 0,000
Maintenance (2) 1,646 0,527 1,363 3,121 0,002
X*Z -0,061 0,019 -2,463 -3,225 0,002
Adjusted R? 0,733
Fhitung 84,170
Sig. F 0,000

Sumber:Data Diolah, 2018

Berdasarkan persamaan di atas, dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta
sebesar 45,251 menunjukkan bahwa bila scheduling dan maintenance tidak
dilakukan, maka kinerja akan menurun, nilai koefisien regress X sebesar [,
sebesar 3,649 menunjukkan bahwa bila scheduling membaik, maka kinerja akan
meningkat dengan asums variabel lainnya konstan, nilai koefisien regres Z
sebesar fi, sebesar 1,646 menunjukkan bahwa bila maintenance membaik, maka
kinerja meningkat dengan asumsi variabel lainnya konstan, nilai koefisien regresi
X.Z sebesar fi; sebesar -0,061 menunjukkan bahwa bila interaks antara
scheduling dengan maintenance membaik, maka kinerja akan menurun dengan
asums variabel lainnya konstan, Uji kelayakan modd (Uji F) merupakan
pengujian untuk mengetahui apakah model digunakan dapat dikatakan layak atau
tidak untuk digunakan sebagai alat analisis dalam menguji pengaruh pada variabel
dependennya. Tabel 10 menunjukkan nilai 84,170 dan nilai p-value (Sg. F) yakni
0,000 yaitu lebih kecil dari nila o = 0,05 sehingga model ini dapat dikatakan fit
atau signifikan, koefisien determinasi (R?) bernilai 0,733 memiliki arti bahwa
73,3% varias kinerja dapat dijelaskan oleh varias variabel independen

scheduling, maintenance, dan moderasi (perkalian variabel scheduling dengan
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maintenance). Sedangkan sisanya 26,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar

modd!.

Scheduling maupun maintenance merupakan variabel yang apabila tidak
dilakukan ternyata dapat menurunkan kinerja maskapai penerbangan. Interpretasi
lainnya menjelaskan bahwa scheduling memiliki hubungan yang positif dengan
kinerja yang mana apabila scheduling membaik maka kinerja maskapai pun akan
meningkat khususnya pada kinerja ketepatan waktu/on time performance.
Hubungan positif ini juga dapat ditunjukkan dari variabel maintenance dengan
kinerja yang mana bila maintenance membaik maka akan ada peningkatan kinerja
dengan asums bahwa variabel lainnya konstan. Namun hasil negatif ditemukan
pada interaksi ketika maintenance dihadirkan sebagai variabel pemoderasi.
Maintenance memberikan peranan yang dapat melemahkan pengaruh scheduling
terhadap kinerja. Pendlitian ini juga menemukan bahwa variabel pemoderasi yaitu
maintenance tergolong sebagal variabel moderasi semu (quasi moderator) yaitu
merupakan variabel yang memoderasi hubungan antara variabel independen yang
sekaligus dapat menjadi variabel independen (deskripsi ini diperoleh dengan
melihat nilai 3, dan B3 yang signifikan yaitu (,=f3=0,02 <a.=0,05).

Secara teoritis, scheduling merupakan suatu perencanaan kapasitas yang
mencakup ketersediaan seluruh sumber daya fasilitas dan peralatan, yang mana
pada jasa penerbangan, keputusan penjadwalan berkaitan dengan pembebanan
kerja atau pembatasan waktu kerja, rangkaian aktivitas, serta ketersediaan crew,
sehingga dalam proses penjadwalan, aspek-aspek kegiatan, waktu, dan crew

merupakan aspek penting yang perencanaannya melihat kapasitas dan
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kemampuan sumber daya tersebut. Kinerja maskapai penerbangan khususnya
terkait On Time Performance (OTP), memiliki tolok ukur berupa persentase
ketepatan waktu keberangkatan udara dari total jumlah jadwal penerbangan yang
dimiliki. Maka secara teoritis, penjadwalan mempengaruhi OTP maskapai
penerbangan.

Penelitian ini menemukan hasil koefisien regresi dari variabel scheduling
terhadap kinerja sebesar 3,649, artinya scheduling berpengaruh positif terhadap
kinerja dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari a = 0,05. Hasil
ini menerima hipotesis H; yakni scheduling berpengaruh terhadap kinerja
maskapai penerbangan. Pengaruh yang positif ditunjukkan dari tanda positif pada
koefisien regresi variabel scheduling.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Wu (2005) yang menghasilkan penemuan OTP dapat terjadi ketika perencanaan
penjadwalan dilakukan dengan andal/fleksibel oleh karena analisa skenario
menunjukkan adanya kerentanan pada jadwal penerbangan. Selain itu, scheduled
flight juga dianggap mampu meningkatkan dan menurunkan biaya tambahan
untuk mengantisipasi ketidakmampuan maskapai dalam mencapai scheduled time
arrival sehingga dalam penelitian ditemukan bahwa scheduling mempengaruhi
OTP karena penjadwalan yang tidak optima akan menimbulkan biaya
penanganan delay yang disesuaikan dengan bentuk kategori kelas jasa yang dibeli
oleh penumpang (Deshpande and Arikan, 2012). Penelitian lainnya juga
menemukan bahwa jadwal penerbangan yang direpresentasikan dalam bentuk
Direct Acylic Graph (DAG) dengan peristiwa jadwal yang dilambangkan dengan

node (meliputi aktivitas penerbangan pesawat, flight wheels-off, flight wheelson,
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kedatangan pesawat, dan lain sebagainya) serta aktivitas berbeda yang
membutuhkan kejadian dilambangkan dengan arcs (meliputi aktivitas taxiing-
outflying, taxiing-in, resource connection, dan sebagainya) memiliki korelasi
dengan aasan terjadinya delay (Abdelghany et al., 2004). Hasil ini juga
mendukung pendlitian-penelitian lainnya yang menyatakan bahwa scheduling
dapat mempengaruhi kinerja (Suprihati, 2014, Billing et al., 2013; Girasyitia dan
Santosa, 2015; Tannady dkk, 2017). Sehingga hasil ini memberikan kesimpulan
yang sama dengan Gifari (2017) bahwa flight operation yang mana merupakan
salah satu indikator dalam scheduling dapat mempengaruhi on time performance
dan merupakan faktor yang memiliki daya dongkrak lebih besar dibandingkan

variabel lainnya dalam model penelitiannya seperti faktor teknik.

Berdasarkan hasil olahan data pada Tabel 6, diperoleh nilai t hitung
sebesar -3,225 memiliki nilal yang lebih besar dari t tabel dengan df=90 sebesar
1,987, nilai signifikans uji t yakni p-value sebesar 0,002 lebih kecil dari a = 0,05,
serta nilai koefisien regresi sebesar -0,061 memiliki arti bahwa hipotesis kedua
atau H, penelitian dapat diterima dan maintenance dapat memoderasi hubungan
antara scheduling dengan kinerja maskapai penerbangan dengan bentuk pengaruh

yang dapat melemahkan hubungan antara variabel tersebut.

Maintenance mencakup semua aktivitas yang berkaitan dengan menjaga
semua peralatan sistem agar dapat bekerja sehingga variabel ini secara teoritis
bertujuan untuk menjamin kesiapan operasional seluruh fasilitas serta mendukung

kemampuan mesin dalam memenuhi keselamatan dan kebutuhan aktivitas
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penerbangan. Dengan demikian, variabel ini dihadirkan sebagai sebuah variabel
yang memoderasi pengaruh scheduling terhadap kinerja maskapai penerbangan.
Hasil penditian ini sgaan dengan penelitian Anggoro (2014) yang
menemukan bahwa penerapan maintenance dengan basis Oracle Alert dapat
meningkatkan kedatangan forklift sesuai jadwal atau secara otomatis dapat
menurunkan unplanned downtime dan dampak negatif dari akibat kerusakan saat
penggunaan. Penambahan aktivitas atau durasi dalam aktivitas maintenance yang
tidak dijadwalkan, dapat menyebabkan gangguan dalam suatu proses aktivitas
produksi suatu produk sehingga aktivitas yang semestinya dapat dilakukan dengan
tepat waktu menjadi tidak efisien dan efektif, sebaliknya maintenance terencana
dapat membantu meminimasi waktu downtime dan meningkatkan reliability serta
mengurangi tingkat breakdown pada mesin (Anggoro, 2014; Prihastono dan
Prakoso, 2017). Meskipun penelitian menemukan hasil bahwa maintenance dapat
memperlemah pengaruh scheduling terhadap kinerja maskapai, bukan berarti
aktivitas maintenance dapat diturunkan durasi per aktivitas ataupun aktivitasnya
untuk menciptakan ketepatan waktu yang lebih optimal, karena preventive
maupun corrective maintenance dapat berpengaruh signifikan terhadap Mean
Time Between Failures atau waktu kegagal an rata-rata antara kegagalan dari suatu
mesin yang dihitung dari mesin pertama kali diperbaiki sampa terjadinya
kegagalan lagi (Daulay dkk., 2013; Eltoukhy et al., 2017; Yuliana, 2015).
Kegagalan mesin dalam bekerja dapat memberikan dampak negatif yang sangat
buruk dalam industri penerbangan karena hal ini menyangkut keselamatan

penumpang dan crew. Pada penelitian ini, hasil melemahkan disebabkan oleh
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batasan penelitian pada variabel kinerja yang mana batasan tersebut
mendefinisikan kinerja maskapai dalam bentuk ketepatan waktu. Penambahan
aktivitas maintenance dapat menyebabkan penambahan waktu dalam persiapan
flight. Penambahan waktu persiapan tersebut dapat mengurangi ketepatan waktu
maskapai meskipun sebelumnya jadwal penerbangan sudah ditentukan.
Penambahan waktu maintenance ini dapat terjadi akibat kurangnya kemampuan
petugas dalam menemukan permasalahan pada mesin atau pesawat ataupun pada
bagian kerusakan lainnya. Dapat juga diakibatkan oleh human error karena dalam
pengerjaan maintenance diperlukan tenaga manusia yang tenaga dan aktivitasnya
tidak dapat dipaksa ketepatannya sesuai durasi yang telah dijadwalkan.

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan wawasan dalam pemahaman
terkait jasa penerbangan. Jasa penerbangan sesungguhnya memiliki tiga kunci
utama dalam penilaian kinerja yaitu (1) keselamatan, (2) On Time Performance
(OTP), dan (3) pelayanan kepada konsumen. Penelitian ini memberikan
pemahaman secara mengkhusus terkait kinerja ketepatan waktu/OTP dengan
pengaruh variabel scheduling secara positif. Disamping itu, selain menunjukkan
adanya pengaruh penjadwalan terhadap kinerja, penelitian ini juga menemukan
peran maintenance sebagai variabel pemoderas yang ternyata mampu
memperlemah pengaruh antara scheduling terhadap kinerja maskapai
penerbangan. Penelitian ini memiliki batasan yaitu variabel memiliki beberapa
indikator yang tentunya belum dapat menjelaskan keseluruhan variabel-variabel
dalam penelitian, sehingga civitas akademika yang tertarik untuk mengangkat dan

meneruskan penelitian ini dapat menghadirkan indikator lain dari masing-masing
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variabel yang sekiranya dapat menjelaskan variabel tersebut dan pengaruhnya

terhadap variabel lainnya.

Penelitian ini akan memberikan kontribusi bagi pihak mangemen Garuda
Indonesia Airline dalam bentuk dasar pemikiran dalam pengambilan keputusan
strategis terkait penjadwalan sehingga kinerja ketepatan waktu dapat lebih
ditingkatkan. Meskipun maintenance memberikan hasil yang dapat melemahkan
pengarun scheduling terhadap kinerja namun maskapai harus tetap
mengoptimalkan dan menyesuaikan proses maintenance sesuai dengan prosedur
yang distandarkan. Agar maintenance tidak mengurangi OTP maskapai, maka
maskapal dapat menjadwalkan aktivitas maintenance secara optimal karena
maintenance sangat penting untuk menjaga keselamatan operator, crew, dan
penumpang, memperpanjang umur paka fasilitas, serta menjaga keefektifan
fasilitas ketika dioperasikan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, didapatkan simpulan scheduling
dapat berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja maskapai penerbangan.
Sehingga dalam meningkatkan kinerja maskapai penerbangan khususnya dalam
On Time Performance (OTP), penjadwalan crew dan durasi per aktivitas harus
direncanakan dengan tepat, memberlakukan sistem briefing untuk memberikan
pemahaman kepada seluruh crew terkait aktivitas penerbangan yang akan
dilakukan, serta sikap disiplin dan komitmen bak pilot in command dan flight
officer dalam menciptakan penerbangan yang tepat waktu.Maintenance mampu

berperan sebagai variabel pemoderasi pengaruh scheduling terhadap kinerja
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maskapal penerbangan dengan peranan yang memperlemah pengaruh antar
variabel tersebut. Peran memperlemah terjadi akibat aktivitas maintenance yang
belum dilakukan dengan tepat sesuai dengan durasi yang distandarkan akibat
human error, kurangnya kemampuan crew dalam menemukan permasalahan
dengan cepat, serta faktor lainnya yang menyebabkan penambahan waktu dalam
pelaksanaan aktivitas maintenance. Penambahan waktu akan berakibat pada
ketidaktepatan jadwal keberangkatan sesuai dengan yang dijadwalkan sehingga
kinerja ketepatan waktu akan menurun. Hasil maintenance yang melemahkan
pengaruh scheduling terhadap kinerja maskapai penerbangan diperoleh karena
perhitungan atau standar kinerja yang digunakan adalah waktu sehingga
penambahan aktivitas maintenance dapat berdampak pada penambahan waktu
persiapan flight sehingga menurunkan kinerja ketepatan waktu maskapai .
Controlling/evaluasi terkait penyebab keterlambatan penerbangan harus
diperhatikan lebih lanjut yaitu melalui aktivitas controlling/evaluas terhadap
faktor-faktor yang dapat menyebabkan pembatalan ataupun penundaan
penerbangan (seperti faktor teknis operasional, non teknis operasional, cuaca, dan
faktor lainnya) yang dapat menyebabkan penurunan pada On Time Performance
(OTP). Perusahaan juga harus melakukan pelatihan-pelatihan kepada crew yang
menangani aktivitas maintenance sehingga dapat mengurangi terjadinya human
error, meningkatkan kemampuan crew dalam menemukan masalah pada pesawat
dengan cepat, serta meningkatkan komitmen dan kedisiplinan crew agar

penerbangan yang tepat waktu dapat diraih secara berkelanjutan.
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Peneliti selanjutnya dapat menambahkan dimensi lain pada variabel
scheduling seperti crewing yang mencakup pengaruh kapasitas/ketersediaan crew,
kapasitas/ketersedian parking stand area di Bandar Udara | Gusti Ngurah Rali,
penjadwalan pada saat jam sibuk, ataupun dimensi lainnya yang dapat
mempengaruhi  kinerja ketepatan waktu. Pendliti selanjutnya juga dapat
melakukan penelitian dengan menghadirkan variabel-variabel lainnya yang tidak
hanya dapat mempengaruhi kinerja ketepatan waktu, melainkan dapat pula

mempengaruhi kinerja keselamatan dan kinerja pelayanan kepada konsumen.
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